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Penelitian ini merupakan studi literatur dari berbagai sumber yang memba-
has model Pembelajaran vokasional di SMK. Studi literatur ini meneliti model
pembelajaran vokasional di SMK dikaitkan dengan 4Cs. Hasil studi menunjuk-
kan bahwa pentingnya analisis model pembelajaran yang disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar yang diajarkan. Selain itu,
TeFa yang digalakan oleh pemerintah mengahadapi berbagai tantangan sehing-
ga dibutuhkan solusinya. Penelitian berikutnya yang menarik untuk dikembang-
kan sebagai riset adalah keefektifan masing-masing model pembelajaran yang
sudah disesuaikan dengan 4Cs. Selain itu, model pembelajaran vokasional perlu
diintegrasikan dengan model pembelajaran vokasional lainnya.

Abstract

This research is a literature study from various sources that discuss vocational
learning models in vocational high schools. This literature study examines the vo-
cational learning model in SMK associated with 4Cs. The results of the study show
that the importance of analyzing learning models that are adjusted to the lear-
ning objectives based on the basic competencies taught. In addition, TeFa which is
promoted by the government faces various challenges so a solution is needed. The
next research that is interesting to be developed as research is the effectiveness of
each learning model that has been adapted to 4Cs. In addition, vocational learning

models need to be integrated with other vocational learning models.

PENDAHULUAN

Bekerja merupakan upaya untuk melang-
sungkan kehidupan. Untuk dapat bekerja pada
suatu bidang seseorang mem butuhkan kompe-
tensi yang sesuai pada bidang tersebut. Akan te-
tapi, ketidaksesuaian dan ketidakcocokan antara
kualifikasi yang dimiliki lulusan pendidikan ke-
juruan dengan kualifikasi kebutuhan di Industri
menimbulkan kesenjangan. Pholphirul (2017)
mengemukanan bahwa mismatch mencermin-
kan ketidakefisienan seperti yang terjadi pada
institusi pendidikan kejuruan.

Kesenjangan ini menimbulkan masalah
pengangguran. Data BPS Agustus 2018 pengang-
guran di Indonesia di dominasi oleh lulusan Se-
kolah Menengah Mejuruan (SMK) sekitar 11,24
persen dari total pengangguran terbuka sekitar
6,99 juta orang. Namun demikian, McKinsey Glo-
bal Institute. (2012) menduga pada tahun 2030,
Indonesia memiliki peluang menjadi negara ter-
besar ke-7 di dunia pada tingkat pertumbuhan
ekonomi. Jika dilihat dari peringkat Indonesia

ke-16 pada tahun 2012, maka ini merupakan ke-
majuan yang signifikan. Selain itu, sampai tahun
2030 akan terjadi lonjakan kebutuhan tenaga
kerja dari 55 juta pada saat ini menjadi 113 juta.
Oleh sebab itu, penyediaan tenaga kerja yang te-
rampil dan kompeten di bidangnya akan menjadi
investasi pemba- ngunan di Indonesia.

Perubahan era perekonomian menjadi
berbasis pengetahuan digital dan bertumpu pada
persaingan bebas. Era ini menjadikan jenis pe-
kerjaan berubah dengan cepat sesuai kebutuhan
tenaga kerja. Pasar kerja tidak lagi membutuh-
kan tenaga kerja yang hanya dapat bekerja yang
hanya bekerja secara manual dengan tenaganya
sendiri, akan tetapi sudah digantikan oleh mesin
dan teknologi informasi. Agar lulusannya tetap
dapat bersaing, pendidikan kejuruan membekali
lulusannya dengan keterampilan abad XXI (Hen-
darman, dkk, 2016).

SMK merupakan tingkat pendidikan keju-
ruan yang berorientasi pada dunia kerja. Setiap
lulusan SMK seharusnya dapat bekerja di dunia
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kerja sesuai dengan bidang yang dipelajarinya.
Jika tidak ingin bekerja di dunia kerja, maka sis-
wa dibekali keterampilan kewirausahaan. Lulu-
san SMK dapat men- dirikan usahanya sendiri se-
suai dengan keterampilan yang didapatkannya.

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016
menyatakan SMK pada pembelajaran membu-
tuhkan Perancangan Proses pembela- jaran.
Perancangan Proses pembelajaran dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Faktor-faktor ini meliputi,
kurikulum, mata pelajaran yang diajarkan, mo-
del pembelajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran, dan sumber belajar, karakteristik
peserta didik, penilaian hasil pembelajaran.

Kenyataan, SMK belum mampu mengem-
bangkan pelaksanaan proses pembelajaran yang
sesuai dengan faktor tersebut, Masalah-masalah
proses pembelaja- ran di SMK, diantaranya: a)
Pembelajaran praktik di SMK masih tesktual
(Permono, 2013), b) Metode pembelajaran ma-
sih berpusat pada guru sehingga peran guru
lebih dominan. Siswa kurang aktif dalam pem-
belajaran yang sedang berlangsung sehingga
minimnya pemahaman yang didapatkan siswa
(Nyongkotu, 2015), dan c) media pembelajaran
yang digunakan oleh siswa untuk belajar berupa
buku catatan hasil merangkum modul (Iskandar
dan Arifin, 2017).

Permasalahan tersebut memerlukan pe-
nyelesaian. Salah satunya dengan memper- ba-
harui model pembelajaran konvensional sesuai
dengan perkembangan zaman. Model pembela-
jaran vokasional 4Cs merupakan model pembe-
lajaran yang disesuaikan dengan tuntutan skills
kerja. Penelitian ini lebih menekanankan pada
model pembelajaran vokasional 4Cs di SMK.

Undang Undang Nomor 20 tahun 2003
menyatakan bahwa SMK merupakan salah satu
jenjang pendidikan menengah setelah SMP atau
sederajat. SMK bertujuan untuk menyiapkan pe-
serta didik untuk bekerja pada bidang tertentu.
SMK memiliki tujuan, yaitu: (a) siswa siap untuk
menjadi manusia yang produktif, mampu beker-
ja secara mandiri, mengisi lowongan pekerjaan
sebagai pekerja tingkat menengah sesuai dengan
kompetensi dalam program pengalaman yang
dipilih; (b) siswa siap untuk dapat memilih ka-
rir, ulet dan gigih dalam kompetensi, beradaptasi
dengan lingkungan kerja dan mengembangkan
sikap profesional di bidang keahlian yang me-
reka minati; (c) siswa memiliki bekal sains, tek-
nologi, dan seni untuk dapat mengembangkan
diri mereka nanti baik secara mandiri maupun
melalui pendidikan tinggi; dan (d) siswa memi-
liki kompetensi sesuai dengan program keahlian
yang dipilih.
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Kurikulum di SMK saat ini ini menggu-
nakan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 untuk
SMK mensyaratkan Standar kompetensi lulusan
(SKL) SMK menjadi 3 dimensi, yaitu : dimensi
sikap, dimensi pengetahuan, dan dimensi kete-
rampilan. SKL. SMK dimensi sikap yaitu: pembe-
lajaran vokasional menghasilkan lulusan yang
memiliki komptensi sikap a) iman dan takwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, b) jujur, disiplin,
dan empati, c) bangga pada tanah air dan pro-
fesinya, d) memelihara kesehatan jasmani dan
rohani, dan e) berpikir kritis, kreatif, beretika
kerja, bekerjasama, komunikatif, dan bertang-
gungjawab. SKL SMK dimensi sikap yaitu: pem-
belajaran vokasional didesain mengembangkan
pengetahuan kerja lulusan yang berkaitan den-
gan penerapan pengetahuan faktual, konseptu-
al, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
bidang dab lingkup kerja pada tingkat teknik,
spesifik, detail, dan kompleks. SKL. SMK dimen-
si sikap yaitu:pembelajaran vokasional didesain
mengakuisisi kompetensi keterampilan melak-
sanakan tugas kerja dengan menggunakan alat,
konsep, dan prosedur, dab menyelesaikan masa-
lah sederhana

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah
Kejuruan, 2018) menyatakan bahwa Jabaran SKL
kemudian menjadi kompetensi inti dan kompe-
tensi dasar. Kompetensi inti dijabarkan menjadi
kompetensi inti sikap spiritual, kompetensi inti
sikap sosial, kompetensi inti pengetahuan, dan
kompetensi inti keterampilan. Kompetensi das-
ar pengetahuan dibedakan menjadi kompetensi
dasar pengetahuan dan kompetensi dasar kete-
rampilan. Kompetensi dasar pengetahuan terdiri
dari dimensi proses kognitif dan dimensi penge-
tahuam. Sedangkan kompetensi dasar keteram-
pilan terdiri dari menjadi keterampilan abstarak
dan ketemapilan konkret.

Pencapaian Kompetensi Dasar membu-
tuhkan model pembelajaran vokasional (MPV).
Perubahan Karateristik peserta didik dan ter-
ciptanya jenis pekerjaan baru mendorong SMK
untuk adaptif menerapkan model pembelajaran
vokasional yang sesuai abad XXI. Model-model
pembelajaran Abad XXI, yaitu: Learning to Solve
Problem (LtSP), Project Based-Learning (PjBL),
Product Based Learning (PdBL), Teaching Fac-
tory (TeFa), Competency Based Learning (CBL),
Work Based Learning (WBL), Cooperative Based
Learning (CoBL), Inquiry Learning (IL), dan Dis-
covery Learning (DL).

LtSP dirancang terintegrasi dengan ma-
salah-masalah yang ada di dunia kerja melalui
pemecahan masalah dalam tugas-tugas peker-
jaan praktik. Tujuan LtSP, yaitu untuk melatih
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peserta didik (a) mengembangkan skill kerja,
pengetahuan Kkerja, sikap, dan moral kerja, (b)
berpikir kritis dan menerapkan inovasi Kerja,
(c) menerapkan konsep HOTS dalam pemecahan
masalah, (d) meningkatkan kesiapan kerja, daya
adaptasi kerja, dan kemandirian kerja. Ada bebe-
rapa macam-macam LtSP, yaitu: troubleshooting,
masalah penampilan strategis, masalah analisis
kebijakan, dan masalah desain. Tahapan mo-
del LtSP jenis Troubleshooting, terdiri atas: (a)
menggunakan sejumlah cara-cara obeservasi,
b) menggunakan prosedur pelacakan kegagalan
kerja secara umum, c¢) Melacak dan menemukan
komponen-komponen yang rusak, d) melacak
keseluruhan sistem untuk mengidentifikasi sub
sistem yang tidak berfungsi, e) melakukan tinda-
kan perbaikan (Jonassen, 2014).

PjBL akan memberikan pengalaman bela-
jar menghasikan suatu karya. PjBL mengangkat
permasalahan nyata di dunia kerja yang diseles-
aikan menggunakan proyek. Tujuan PjBL, yaitu:
meningkatkan pengalaman peserta didik dalam
hal penguatan motivasi belajar, motivasi kerja,
kebiasaan Kerja, team work, collaboration skill,
communication skill, creativeness, critical thin-
king, penggunaan teknologi baru, kepemimpi-
nan, disiplin diri, pengambilan keputusan, etc.
Tahapan PjBL, meliputi: (a) start with the es-
sential question, (b) design a plan for the project,
(c) create a schedule, (d) monitor the students and
the progress of the project, () assess the outcome,
(f) evaluate the experience (Baron, 2011).

PdBL bertujuan untuk, (a) membekali
peserta didik pengalaman penerapan kompte-
tensi vokasional dalam melakukan tugas-tugas
produksi atau jasa serta mengembangkan sikap
wirausaha melalui pengalaman langsung. Taha-
pan PdBL, meliputi: a) merencanakan produk, b)
melaksanakan proses produksi, c) mengevaluasi
produk, d) mengembangkan rencana pemasaran
(Ganefri, 2013).

Teaching factory concept is an approach
that mixes the learning and training from which
realistic and relevant learning experiences arise
(Nayang Polytechnic. (2003). Ada 4 model TeFa,
yaitu: model dual system, competency based
learning, Production Based Education & Training
dan model pembelajaran berbasis unit produksi
(Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Keju-
ruan. (2017). Sintaks TeFa yaitu: (a) merancang
produk, (b) membuat prototipe, (c) memvalidasi
dan memverifikasi prototipe, (d) membuat pro-
duk massal (Alptekin, Pouraghabagher, McQuaid
,dan Poly. 2001)..

CBL berfokus pada penguasaan kompe-
tensi kerja. Materi-materi kompetensi diorienta-

sikan dengan kerja, dihubungkan dengan kerja,
dan diintegrasikan dengan kerja sehingga pe-
serta didik dapat menghubungkan pengetahuan
kerja dan skill kerja dengan penerapan nyata di
dunia kerja. Sintaks CBT, yaitu: a) mengidentifi-
kasi standar kompetensi dan kompetensi dasar,
b) mengidentifikasi indikator pencapaian kom-
petensi, c) mengidentifikasi materi pokok pem-
belajaran, d) merumuskan tujuan pembelajaran,
e) merumuskan pendekatan pembelajaran, f)
memilih metode pembelajaran, g) menyiapkan
strategi pembelajaran, h) merencanakan sum-
ber alat dan sumber belajar (Putu Sudira, 2018)

Ciri dasar WBL adalah dual system, di-
mana penyelenggaraannya di dua tempat, yaitu:
sekolah dan dunia kerja. Pembelajaran di seko-
lah memberikan pengalaman tugas pekerjaan di
dunia kerja. Pembelajaran di tempat kerja men-
gembangkan kompetensi siswa di dunia Kkerja.
Pembelajaran di tempat kerja sering disebut
juga Praktik Kerja Industri (Prakerin). Strategi
WBL, antara lain: a) action learning, b) appren-
ticeship, c) career advice, d) internship, €) conti-
nuing professional development, f) mentoring, g)
networks and communities, h) team development
(Putu Sudira, 2018)

CoBL mengembangkan habit bekerja
sama, berkolaborasi, berkomunikasi dakam be-
kerja. Tahapan CoBL, yaitu: a) menyampaikan
tujuan dan memotivasi peserta didik, b) meny-
ajikan informasi, c) mengorganisasikan peserta
didik ke dalam kelompok kooperatif, d) mem-
bimbing kelompok dalam belajar dan bekerja, €)
evaluasi, f) memberi penghargaan. Ada 6 model
CoBL, yang digunakan, yaitu: a) student teams
achievement devision, b) Jigsaw, c) group investi-
gation, d) think pair share, €) numbered head to-
gether, f) team games tournament (Putu Sudira,
2018)

IL dirancang untuk membawa peserta di-
dik melakukan proses penelitian melalui penye-
lidikan dan membuat penjelasan dalam setting
waktu yang singkat (Joyice, Wieil, dan Calhoun,
2009). Tujuan IL adalah untuk mengembangkan
kemampuan berpikir secara sistematis, logis,
dan kritis sebagai bagian dari proses mental.
Sintak model IL terbimbing, meliputi: (a) orien-
tasi dan merumuskan masalah, (b) melakukan
observasi dan pengumpulan data, (c) mengana-
lisis dan menyajikan hasil penyelidikan dalam
bentuk tulisan,gambar, chart, tabel, dan karya
lainnya, (d) mengkomunikasikan hasil penye-
lidikan pada pemangku kepentingan. (Joyice,
Wieil, dan Calhoun, 2009).

DL dalam pembelajaran vokasional cocok
digunakan untuk mengembangkan kreativitas
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dan keaktifan melakukan inovasi-inovasi. Tuju-
an pembelajaran DL adalah: (a) meningkatkan
kesempatan peserta didik terlibat aktif dalam
pembelajaran, (b) peserta didik belajar mene-
mukan pola dalam situasi konret maupun abst-
rak, (c) peserta didik merumuskan strategi tanya
jawab yang tidak rancu dam memperoleh infor-
masi yang bermanfaat, (d) membantu peserta
didik membentuk cara bersama yang efektif,
saling berbagi informasi, dan menggunakan ide-
ide orang lain, (e) meningkatkan keterampilan
konsep dan prinsip peserta didik yang lebih ber-
makna, (f) dapat mentransfer keterampilan yang
dibentuk dalam situasi penemuan ke dalam akti-
vitas situasi belajar yang baru. Sintak DL, yaitu:
(a) stimulation, (b) problem statement, (c) data
collection, (d) verification, (e) generalization (Di-
rektorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuru-
an, 2017).

Model pembelajaran vokasional tidak
hanya mengajarkan kompetensi dasar saja, te-
tapi skill lainnya yang dibutuhkan pada dunia
kerja, yaitu 4Cs. 4Cs singkatan dari Critical Thin-
king, Creativity, Communication, dan Collaborati-
on. Critical thinking merupakan salah satu jenis
Higher Order thinking Skills. Critical thinking is a
process of making reasoned judgments based on
the consideration of available evidence, contex-
tualaspects of a situation, and pertinent concepts
(Facione dan Facione, 2008).

Komunikasi dikatakan tepat apabila siswa
mampu menyampaikan pesan sesuai dengan si-
tuasi dan konteks yang tengah dihadapi. Semen-
tara itu, komunikasi dikategorikan efektif jika
pendengar dengan mudah memahami isi pesan
yang disampaikan pembicara [14]. Literasi baha-
sa dan literasi informasi sangat penting dikuasai
siswa karena pada abad 21 mereka dituntut un-
tuk mahir berkomunikasi. Literasi bahasa ber-
fokus pada pengembangan keterampilan dasar
individu untuk memahami dan menggunakan
keterampilan berbahasa seperti keterampilan
berbicara dan membaca sebagai bagian yang in-
tegral. (Natalle dan Crowe, 2013).

Literasi digital adalah kemampuan indi-
vidu untuk memanfaatkan media digital secara
bijak dan optimal. Terkait dengan keterampilan
komunikasi, media digital sangat menunjang
keterampilan komunikasi siswa. Siswa dapat
menggunakan media digital sebagai alat bantu
ketika presentasi, menambah kajian topic disku-
si, ataumencari informasi pendukung untuk me-
nyelesaikan permasalahan pendidikan (Greter
dan Yadav, 2016).
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METODE

Penelitian ini adalah studi literatur den-
gan menelaah peraturan atau undang undang se-
jumlah 4 buah, jurnal sejumlah 16 buah, buku
sejumlah 13 buah dan website sejumlah 5 buah
yang relevan. Hasil literatur akan digunakan un-
tuk menganalisis model Pembelajaran Kejuruan
abad 21 yang disesuaikan dengan KD di SMK.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Model Pembelajaran 4Cs disesuai-
kan dengan Kompetensi Dasar

Pemilihan model pembelajaran vokasio-
nal yang diajarkan tidak boleh asal akan tetapi
harus direncanakan. Perencanaan ini mengacu
pada capaian pembelajaran pada setiap pembe-
lajaran. capaian pembelajaran ini muaranya ada-
lah Kompetensi Inti(KI). KI merupakan uraian
dari standar kompetensi lulusan SMK.

Kompetensi Dasar (KD) merupakan turu-
nan dari KI. KD menguraikan kompetensi apa
saja yang akan dicapai oleh peserta didik pada
suatu mata pelajaran. KD hanya terdiri dari KD
pengetahuan dan KD keterampilan. sikap seca-
ra eksplisit ada pada tujuan pembelajaran yang
diturunkan dari KD. Dari sini kemudian guru
membuat silabus dan Rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). silabus dan RPP akan men-
garahkan kegiatan pembelajaran peserta didik
dalam upaya mencapai KD. Untuk mencapai KD
memerlukan model pembelajaran. model pem-
belajaran setiap kompetensi dasar berbeda beda
tergantung dari kata kerja operasional dari KD
tersebut.

Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah No. 464/D.D5/KR/2018
memuat KI dan KD pada mata pelajaran Produk
Kreatif dan Kewirausahaan pada kompetensi
keahlian Teknik Kendaraan Ringan . Kompeten-
si Inti pengetahuannya, yaitu: Memahami, me-
nerap- kan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan pe-
radaban terkait penyebab fenomena dan kejadi-
an, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masa-
lah. KI, yaitu: melaksana- kan tugas spesifik den-
gan menggunakan alat, informasi, dan prosedur
kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan
masalah sesuai dengan bidang kerja. Menampil-
kan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu
dan kuantitas yang terukur sesuai dengan stan-
dar kompetensi kerja. Menunjukkan keterampi-
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lan menalar, mengolah, dan menyaji secara efek-
tif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,
komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipela-
jarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan
tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesi-
apan, meniru, membiasakan, gerak mahir, men-
jadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas
spesifik di bawah pengawasan langsung.

KD mata pelajaran Produk Kreatif dan Ke-
wirausahaan terdiri dari 16 KD pengetahuan dan
16 KD keterampilan. Dalam pembelajarannya,
setiap KD pengetahuan dan KD keterampilan da-
pat diajarkan bersamaan.

KD 3.1 dan KD 4.1 merupakan pengeta-
huan fakktual dan konseptual dan keterampi-
lam konret persepsi. model pembe- lajaran yang
cocok adalah model pembelajaran inkuiri. Mo-
del ini mengembangkan pengetahuan konsep
tentang sikap dan perilaku wirausahawan dan
memrentasikan sikap dan perilaku wirausaha.
4 yang bisa diajarkan adalah communication
dan collaboration. Guru membagi kelas menjadi
beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa.

44

Setiap kelompok diberi tugas diskusi tentang si-
kap dan perilaku wirausaha. Setiap siswa dibe-
rikan peran masing-masing dalam kelompoknya.
Siswa mengumpulkan data dari modul dan in-
ternet. Kemudian siswa mencocokan informasi
sikap dan perilaku wirausaha yang didapatkan-
nya dengan bidang kerjanya. Contohnya jika sis-
wa menjadi seorang sales kendaraan, maka dia
harus memiliki sikap ramah kepada costumers
dan perilaku mempunyai target berapa jumlah
kendaraan yang dapat dijual dalam sebulan. ke-
mudian guru mengeneralisasikan sikap dan peri-
laku wirausaha yang sesuai bidang keahliannya.
DL bermanfaat dalam a) meningkatkan sikap
disiplin, cermat, dan partisipatif b) mengingat
pengetahuan yang diajarkan lebih mudah, dan
c) meningkatkan keterampilan literasi informasi
yang bermanfaat dalam mendemonstrasika pro-
sedur (Sari,, Rahmawati, dan Partiasih, 2015).
KD 3.2 dan KD 4.2 merupakan pengeta-
huan prosedural dan keterampilam originalition.
Model pembelajaran yang cocok adalah model
IL. Model ini mengembangkan pengetahuan ana-
lisis peluang usaha dan keterampilan menentu-
kan peluang usaha produk barang/jasa. 4Cs yang
bisa diajarkan adalah communication dan colla-
boration, dan critical thinking. Guru membagi ke-

Tabel 3. Model Pembelajaran Vokasional pada Mata Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan

Kompetensi Dasar Analisis Kompetensi Dasar MPV 4Cs
KD 3.1 Memahami sikap dan Kata kerja KD 3.1 adalah memahami yang Discovery Collaboration,
perilaku artinya pembelajaran menitikberatkan pada learning Communication
wirausahawan pengetahuan faktual dan konseptual
KD 4.1 Memresentasikan sikap Kata kerja KD 4.1 adalah memilih yang
dan perilaku wirausahawan artinya pembelajaran menitikberatkan pada
ketampilan abstrak observasing dan keter-
ampilan konkret persepsi
KD. 3.2 Menganalisis peluang Kata kerja KD 3.2 adalah menganalisis yang Inquiri Collaboration,
usaha artinya pembelajaran menitikberatkan pada Learning communication

produk barang/jasa

KD. 4.2 Menentukan peluang
usaha

produk barang/jasa

KD 3.4 Menganalisis konsep
desain/prototype dan kema-
san

produk barang/ jasa

KD 4.4 Membuat desain/proto-

type dan
kemasan produk barang/jasa

KD 3.8 Menerapkan proses
kerja

pembuatan prototype produk
barang/jasa

KD 4.8 Membuat prototype
produk barang/jasa

pengetahuan metakognitif

Kata kerja KD 4.2 adalah memilih yang
artinya pembelajaran menitikberatkan pada
ketampilan abstrak mengamati dan keter-
ampilan konkret persiapan.

Kata kerja KD 3.5 adalah menerapkan yang
artinya pembelajaran menitikberatkan pada
pengetahuan metakognitif

Kata kerja KD 4.5 adalah menyajikan sesuai
aturan yang artinya pembelajaran menitik-
beratkan pada ketampilan abstrak mencipta
dan keterampilan konkret orisinal

Kata kerja KD 3.5 adalah menerapkan yang
artinya pembelajaran menitikberatkan pada
pengetahuan procedural

Kata kerja KD 4.5 adalah menyajikan sesuai
aturan yang artinya pembelajaran menitik-
beratkan pada ketampilan abstrak meniru
dan keterampilan konkret orisinal

Project Based Creative
Learning thinking,

Teaching Fac- Communication,
tory Critical
thinking,
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las menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari
4-5 siswa. setiap kelompok diberi tugas diskusi.
Setiap siswa diberikan peran masing-masing da-
lam kelompoknya. Siswa mencari sumber belajar
di modul dan internet. Kemudian semua anggota
kelompok menganalisis data menjadi informasi
dalam bentuk text atau tabel usaha produk ba-
rang/jasa yang sesuai dengan bidang kerjanya
menggunakan SWOT analysis. Usaha produk/
jasa tidak hanya beroirentasi pada ekonomi tapi
juga pelestarian lingkungan. kemudian kelom-
pok tersebut mengkomunikasikannya kepada
kelompok lain. Kelompok lain menananggapi in-
formasi yangdisampaikan. Inkuiri learning dapat
menjadikan a) motivasi belajar dengan memba-
ca sumber belajar tinggi, b) interaksi antar siswa
terjalin baik, c) memori ingatan materi tersim-
pan lebih lama [33]

KD 3.4 dan KI 4.4 merupakan pengeta-
huan metakognitif dan keterampilam originaliti-
on. model pembelajaran yang cocok adalah p]BL.
Model dapat mengembangkan pengetahuan kon-
sep desain produk/jasa kemudian keterampilan
membuat kemasan produk/jasa. 4Cs yang bisa
diajarkan adalah creative thinking dan communi-
cation. Setelah mengetahui usaha apa yang akan
ditekuni kemudian merencanakan desain pro-
duk/jasa dan kemasan yang akan dibuat. Peren-
canaan produk dapat dimulai dengan mendesain
konstruksi prototype dapat digambar dengan
AutoCAD atau 3D Max. Sedangkan kemasan pro-
duk dan jasa seperti merek dan pamfleat promo-
si dapat didesain menggunakan software Pho-
toshop atau Core]DRAW. Mendesain produk dan
kemasan akan mengembangan kreativitas Hasil
desain prototype dan kemasan produk/jasa ke-
mudian dievaluasi dengan kriteria yang ada. Ha-
sil ini sejalan dengan penelitian yang telah dila-
kukan bahwa PjBL dapat mendorong kreativitas
siswa (Arpin, Mangesa, dan Nur 2017).

KD 3.8 dan KD 4.8 meningkatkan penge-
tahuan prosedural dan keterampilan adaptation.
model pembelajaran yang cocok adalah model
Tefa. Model ini mengembangkan communicati-
on dan Creative thinking. Siswa dalam membuat
prototype harus sudah memahami prosedur
kerja pembuatan prototype dan mahir dalam
menggunakan tools. Jika dalam proses pembua-
tan, produk tidak sesuai dengan desain gambar
konstruksi, maka siswa harus mampu mendagn-
osa, menganalisis, kemudian memperbaiki pro-
duk. Setalah itu memproduksi masal sesuai den-
gan pesanan konsumen. Hal ini sejalan dengan
penelitian TeFa bahwa akan meningkatkan skill
komunikasi melalui latihan komunikasi dan skill
pembuatan produk dikerjakan sesuai order dari

cusmtomer (Hidayat, 2011).

Tantangan dan Strategi Pembelajaran TeFa
di SMK

TeFa merupakan model pembelajaran vo-
kasional yang beorientasi pada bisnis dan pro-
duksi. Model ini akan meningkatkan skill krea-
tivitas peserta didik. Teaching factory bertujuan
memberikan pengalaman berlajar berbasis pro-
duksi kepada siswa yang berorientasi pada pa-
sar. Peserta didik setelah lulus SMK diharapkan
dapat langsung bekerja Direktorat Pembinaan
Sekolah Menengah Kejuruan, 2015).

SMK yang menerapkan TeFa idealnya
memiliki asepek-aspek berikut: (a) bahan ajar
bertujuan untuk mencapai kompetensi tertentu
dan multiguna, (b) human resources memiliki
kemampuan design engineering, dan pembela-
jarannya berdasa-r kan sense of quality, sense of
efficiency, dan sense of innovation, (c) rasio an-
tar peserta didik dan alat seharusnya 1:1 dan
perawatan alat sudah menerapkan maintainan-
ce repair dan calibration, d) penerapan budaya
industri, e) terjalin hubungan yang baik antara
sekolah dan industri, f) produksi barang/jasa
disesuaikan dengan standar standar industri
(Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Keju-
ruan, 2017).

Kenyataannya banyak sekolah yang belum
berhasil untuk melaksanakan TeFa. Beberapa
hambatan pelaksanaan TeFa, yaitu: a) Perala-
tan yang ada belum sesuai yang digunakam di
insustri, b) pembelajaran TeFa masih menggu-
nakan alat-alat manual belum yang elektronik, c)
kemampuan guru kurang dalam mengatur alo-
kasi waktu pembelajaran, d) produk yang diha-
silkan tidak disesuaikan standar industri (Iriani,
2012).

Beberapa solusi yang dapat dilakukan da-
lam menyelesaikan masalah-masalah tersebut,
yaitu: a) kerjasama antara Sekolah dan Industri
ditingkatkan. Sekolah seharusnya tidak hanya
meminta industri menjadi tempat praktik in-
dustri saja. Tetapi sekolah harus memberikan
timbal balik kepada industri sehingga terjadi hu-
bungan mutualisme. b)peningkatan jumlah pe-
ralatan di Sekolah yang sesuai dengan Industri.
c) Pelatihan kepada guru baik dalam pengope-
rasian peralatan dan pelaksanaan TeFa, d) me-
minta bantuan kepada pemerintah. Prosedur
mendapatkan bantuan dapat dilihat pada Buku
Petunjuk Pelaksanaan Bantuan Pengemba- ngan
Teaching Factory dan Buku Petunjuk Pelaksa-
naan Bantuan Peralatan Praktik Keterampilan
Kejuruan.
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SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah model
pembelajaran vokasional yang digu- nakan per-
lu disesuaikan dengan Kompetensi Dasar. Untuk
setiap model pembelajaran vokasional meng-
gabungkan kompetensi dasar pengetahuan dan
kompetensi keterampilan. keterampilan abad 21
dapat diterapkan dalam Sintak Model pembela-
jaran vokasional. Pemerintah perlu menggalakan
penerapan model pembelajaran di SMK yang me-
nekankan keterampilan kreativitas. Implementa-
si TeFa menemui beberapa hambatan sehingga
diperlukan penyelesaian masalah-masalah ter-
sebut.

Penelitian berikutnya hendaknya menguji
keefektifan masing-masing model pembelajaran
yang disesuaikan dengan4Cs. Selain itu, Model
pembelajaran vokasional perlu diintegrasikan
dengan model pembelajaran vokasional lainnya.
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